


PENGANTAR
• UNDANG-UNDANG NOMOR 12 TAHUN 2012 PASAL 35 AYAT 2 MENGAMANATKAN BAHWA KURIKULUM

PENDIDIKAN TINGGI DIKEMBANGKAN OLEH SETIAP PERGURUAN TINGGI DENGAN MENGACU PADA 

STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN TINGGI UNTUK SETIAP PROGRAM STUDI YANG MENCAKUP

PENGEMBANGAN KECERDASAN INTELEKTUAL, AKHLAK MULIA, DAN KETERAMPILAN

• KURIKULUM ADALAH SEPERANGKAT RENCANA DAN PENGATURAN MENGENAI TUJUAN, ISI, DAN BAHAN

PELAJARAN SERTA CARA YANG DIGUNAKAN SEBAGAI PEDOMAN PENYELENGGARAAN KEGIATAN

PEMBELAJARAN UNTUK MEN CAPAI TUJUAN PENDIDIKAN TINGGI.

• PERUBAHAN KURIKULUM DI PERGURUAN TINGGI MERUPAKAN AKTIVITAS RUTIN YANG HARUS

DILAKUKAN SEBAGAI TANGGAPAN TERHADAP PERKEMBANGAN ILMU PENGETAHUAN, TEKNOLOGI, DAN 

SENI (IPTEKS) (SCIENTIFIC VISION), KEBUTUHAN MASYARAKAT (SOCIETAL NEEDS), SERTA KEBUTUHAN

PENGGUNA LULUSAN (STAKEHOLDER NEEDS)



PERMASALAHAN?
• BAGAIMANA MELAKUKAN REKONSTRUKSI KURIKULUM

PENDIDIKAN TINGGI YANG MASIH SANGAT BERAGAM BAIK

ANTAR PROGRAM STUDI SEJENIS MAUPUN ANTAR

PERGURUAN TINGGI

• KEMENDIKBUD TELAH MENERBITKAN BUKU PANDUAN

PENYUSUNAN KURIKULUM PENDIDIKAN TINGGI TAHUN 2020

AGAR DAPAT DIGUNAKAN SEBAGAI PEDOMAN DALAM

MELAKUKAN PENYUSUNAN KURIKULUM PROGRAM STUDI

• BERIKUT PENJELASAN TENTANG TAHAP PENYUSUNAN

KURIKULUM PENDIDIKAN TINGGI



DASAR PEMIKIRAN PENYUSUNAN
KURIKULUM PENDIDIKAN TINGGI

• KURIKULUM PENDIDIKAN TINGGI MERUPAKAN PROGRAM UNTUK

MENGHASILKAN LULUSAN, SEHINGGA PROGRAM TERSEBUT

SEHARUSNYA MENJAMIN AGAR LULUSANNYA MEMILIKI KUALIFIKASI

YANG SETARA DENGAN KUALIFIKASI YANG DISEPAKATI DALAM KKNI.

• DESKRIPSI CAPAIAN PEMBELAJARAN DALAM KKNI, MENGANDUNG

EMPAT UNSUR, YAITU UNSUR SIKAP DAN TATA NILAI,

UNSUR KEMAMPUAN KERJA, UNSUR PENGUASAAN

KEILMUAN, DAN UNSUR KEWENANGAN DAN

TANGGUNG JAWAB.



MENGACU PAA STANDAR NASIONAL 
PENDIDIKAN TINGGI

• SEDANGKAN PADA SN-DIKTI RUMUSAN CPL TERCAKUP DALAM SALAH

SATU STANDAR YAITU STANDAR KOMPETENSI LULUSAN (SKL). DALAM

SN-DIKTI, CPL TERDIRI DARI UNSUR SIKAP, KETERAMPILAN UMUM,

KETERAMPILAN KHUSUS, DAN PENGETAHUAN

• SEDANGKAN PENYUSUNAN KURIKULUM SELENGKAPNYA MENGACU PADA

DELAPAN (8) STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN, DITAMBAH DENGAN 8

STANDAR NASIONAL PENELITIAN, DAN DELAPAN (8) STANDAR NASIONAL

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (24 STANDAR)



LANDASAN PENYUSUNAN KURIKULUM

• PENYUSUNAN KURIKULUM HENDAKNYA

DILANDASI DENGAN FONDASI YANG KUAT, 

BAIK SECARA FILOSOFIS, SOSIOLOGIS, 

PSIKOLOGIS, HISTORIS, MAUPUN SECARA

YURIDIS



LANDASAN FILOSOFIS
• PENGETAHUAN DIKAJI DAN DIPELAJARI AGAR 

MAHASISWA MEMAHAMI HAKIKAT HIDUP DAN 

MEMILIKI KEMAMPUAN YANG MAMPU ME 

NINGKATKAN KUALITAS HIDUPNYA BAIK SECARA

INDIVIDU, MAUPUN DI MASYARAKAT (ZAIS, 

1976).



LANDASAN SOSIOLOGIS

• KURIKULUM HARUS MAMPU MEWARISKAN KEBUDAYAAN DARI SATU GENERASI KE GENERASI BERIKUTNYA DI 

TENGAH TERPAAN PENGARUH GLOBALISASI YANG TERUS MENGIKIS EKSISTENSI KEBUDAYAAN LOKAL.

• .KURIKULUM HARUS MAMPU MELEPASKAN PEMBELAJAR DARI KUNGKUNGAN TEMBOK PEMBATAS BUDAYANYA

SENDIRI (CAPSULATION) YANG KAKU, DAN TIDAK MENYADARI KELEMAHAN BUDAYANYA SENDIRI

• CALON PROFESIONAL DI ABAD KE-21 INI DIHARAPKAN MEMILIKI PENGUASAAN MINIMAL TIGA KOMPETENSI

YAITU, MINIMISASI BUDAYA (CULTURAL MINIMIZATION, YAITU KEMAMPUAN KONTROL DIRI DAN 

MENYESUAIKAN DENGAN STANDAR, DALAM KONDISI BEKERJA PADA TATARAN INTERNASIONAL) ADAPTASI

BUDAYA (CULTURAL ADAPTATION), SERTA INTEGRASI BUDAYA (CULTURAL INTEGRATION) (CALIGURI, 2012)2



LANDASAN PSIKOLOGIS
• KURIKULUM MAMPU MENDORONG SECARA TERUS-MENERUS KEINGINTAHUAN MAHASISWA DAN DAPAT

MEMOTIVASI BELAJAR SEPANJANG HAYAT

• KURIKULUM YANG DAPAT MEMFASILITASI MAHASISWA BELAJAR SEHINGGA MAMPU MENYADARI PERAN

DAN FUNGSINYA DALAM LINGKUNGANNYA;

• KURIKULUM YANG DAPAT MENYEBABKAN MAHASISWA BERPIKIR KRITIS, DAN BERPIKIR TINGKAT DAN 

MELAKUKAN PENALARAN TINGKAT TINGGI (HIGHER ORDER THINKING);

• KURIKULUM YANG MAMPU MENGOPTIMALKAN PENGEMBANGAN POTENSI MAHASISWA MENJADI

MANUSIA YANG DIINGINKAN (ZAIS, 1976, P. 200)

• KURIKULUM YANG MAMPU MEMFASILITASI MAHASISWA BELAJAR MENJADI MANUSIA YANG PARIPURNA



LANDASAN HISTORIS

• KURIKULUM YANG MAMPU MEMFASILITASI MAHASISWA BELAJAR SESUAI DENGAN ZAMANNYA;

• KURIKULUM YANG MAMPU MEWARISKAN NILAI BUDAYA DAN SEJARAH KEEMASAN BANGSA-BANGSA

MASA LALU, DAN MENTRANSFORMASIKAN DALAM ERA DI MANA DIA SEDANG BELAJAR; 

• KURIKULUM YANG MAMPU MEMPERSIAPKAN MAHASISWA AGAR DAPAT HIDUP LEBIH BAIK DI ABAD 21, 

MEMILIKI PERAN AKTIF DI ERA INDUSTRI 4.0, SERTA MAMPU MEMBACA TANDA-TANDA

PERKEMBANGANNYA. 



LANDASAN YURIDIS
• UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 14 TAHUN 2005 TENTANG GURU DAN DOSEN

• .UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 12 TAHUN 2012 TENTANG PENDIDIKAN TINGGI 

• PERATURAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA NOMOR 8 TAHUN 2012, TENTANG KERANGKA KUALIFIKASI

NASIONAL INDONESIA (KKNI);

• PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA NOMOR 73 TAHUN 2013, TENTANG

PENERAPAN KKNI BIDANG PERGURUAN TINGGI; 

• PERATURAN MENTERI RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI REPUBLIK INDONESIA NOMOR 62 TAHUN

2016 TENTANG SISTEM PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN TINGGI;

• PERATURAN MENTERI RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI NOMOR 59 TAHUN 2018, TENTANG IJAZAH, 

SERTIFIKAT KOMPETENSI, SERTIFIKAT PROFESI, GELAR DAN TATA CARA PENULISAN GELAR DI PERGURUAN

TINGGI;



LANJUTAN YURIDIS…

• PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN NO. 3 TAHUN 2020, TENTANG STANDAR NASIONAL 

PENDIDIKAN TINGGI

• PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN NO. 5 TAHUN 2020, TENTANG AKREDITASI

PROGRAM STUDI DAN PERGURUAN TINGGI 

• PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN NO. 22 TAHUN 2020, TENTANG RENCANA

STRATEGIS KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN.

• PERATURAN MENTERI KESEHATAN NO 25 TAHUN 2020TENTANG ORGANISASI DAN TATA KERJA

KEMENTERIAN KESEHATAN





SIKLUS KURIKULUM DENGAN PENDEKATAN 
OBE (OUTCOME BASED EDUCATION)



DOKUMEN KURIKULUM BERDASARKAN
AKREDITASI PROGRAM STUDI.
1. IDENTITAS PROGRAM STUDI - MENULISKAN IDENTITAS PROGRAM STUDI MELIPUTI: NAMA PERGURUAN

TINGGI, FAKULTAS, PRODI, AKREDITASI, JENJANG PENDIDIKAN, GELAR LULUSAN, VISI DAN MISI.

2. EVALUASI KURIKULUM DAN TRACER STUDY – MENJELASKAN HASIL EVALUASI PELAKSANAAN

KURIKULUM YANG TELAH DAN SEDANG BERJALAN, DENGAN MENYAJIKAN MEKANISME HASIL EVALUASI

KURIKULUM. ANALISIS KEBUTUHAN BERDASARKAN KE BUTUHAN PEMANGKU KEPENTINGAN DARI

HASIL TRACER STUDY

3. LANDASAN PERANCANGAN DAN PENGEMBANGAN KURIKULUM: LANDASAN FILOSOFIS, LANDASAN

SOSIOLOGIS, LANDASAN PSIKOLOGIS, LANDASAN YURIDIS, DAN LAIN-LAIN.



LANJUTAN…

4. RUMUSAN VISI, MISI, TUJUAN, STRATEGI, DAN UNIVERSITY VALUE

5. RUMUSAN STANDAR KOMPETENSI LULUSAN (SKL) YANG DINYATAKAN DALAM CAPAIAN PEMBELAJARAN

LULUSAN (CPL) – CPL TERDIRI DARI ASPEK: SIKAP, DAN KETERAMPILAN UMUM MINIMAL DIADOPSI

DARI SN-DIKTI, SERTA ASPEK PENGETAHUAN, DAN KETERAMPILAN KHUSUS DIRUMUSKAN MENGACU

PADA DESKRIPTOR KKNI SESUAI DENGAN JENJANGNYA.

6. PENETAPAN BAHAN KAJIAN – BERDASARKAN CPL DAN/ATAU MENGGUNAKAN BODY OF KNOWLEDGE

SUATU PROGRAM STUDI, YANG KEMUDIAN DIGUNAKAN UNTUK PEMBENTUKAN MATA KULIAH BARU,

DAN EVALUASI SERTA REKONSTRUKSI TERHADAP MATA KULIAH LAMA ATAU SEDANG BERJALAN



LANJUTAN…
7. PEMBENTUKAN MATA KULIAH (MK) DAN PENENTUAN BOBOT SKS – MEN JELASKAN MEKANISME

PEMBENTUKAN MATA KULIAH BERDASARKAN CPL (B ESERTA TURUNANNYA DI LEVEL MK) DAN BAHAN

KAJIAN, SERTA PENETAPAN BOBOT SKS NYA.

8. MATRIKS DAN PETA KURIKULUM - MENGGAMBARKAN ORGANISASI MATA KULIAH ATAU PETA KURIKULUM

DALAM STRUKTUR YANG LOGIS DAN SISTEMATIS SESUAI DENGAN CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN

PROGRAM STUDI. DISTRIBUSI MATA KULIAH DISUSUN DALAM RANGKAIAN SEMESTER SELAMA MASA STUDI

LULUSAN PROGRAM STUDI

9. RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS) – RPS DISUSUN DARI HASIL RANCANGAN PEMBELAJARAN,

DITULISKAN LENGKAP UNTUK SEMUA MATA KULIAH PADA PROGRAM STUDI, DISERTAI PERANGKAT

PEMBELAJARAN LAINNYA DI ANTARANYA: RENCANA TUGAS, INSTRUMEN PENILAIAN DALAM BENTUK RUBRIK

DAN/ATAU PORTOFOLIO, BAHAN AJAR, DAN LAIN-LAIN.



LANJUTAN…

10.RENCANA IMPLEMENTASI HAK BELAJAR MAKSIMUM 3 SEMESTER DI LUAR PRODI – HAL INI

MERUPAKAN IMPLEMENTASI KEBIJAKAN “MERDEKA BELAJAR– KAMPUS MERDEKA” YANG DINYATAKAN

DALAM PENETAPAN 1). BELAJAR DI LUAR PRODI DI PT YANG SAMA, 2) BELAJAR DI PRODI YANG SAMA DI

LUAR PT, 3) BELAJAR DI PRODI YANG BERBEDA DI LUAR PT, DAN 4) BELAJAR DI LUAR PT.

11. MANAJEMEN DAN MEKANISME PELAKSANAAN KURIKULUM – RENCANA PELAKSANA AN KURIKULUM

DAN PERANGKAT SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL (SPMI) DI PERGURUAN TINGGI MASING-

MASING YANG TERKAIT DENGAN PELAKSANAAN KURIKULUM



TAHAPAN PERANCANGAN DOKUMEN KURIKULUM







PERUMUSAN CPL





PEMBENTUKAN MATA KULIAH





TAHAPAN PERANCANGAN PEMBELAJARAN







MATA KULIAH DAN BOBOT SKS

















MASALAH-MASALAH
TERKAIT CPMK

• RUMUSAN CPMK DAN CPL

• JUMLAH BUTIR RUMUSAN CPMK

• PEGANGAN DALAM MERUMUSKAN CPMK

• MBKM DAN CPL

• PROGRAM MBKM DI LUAR PERKULIAHAN



MENYUSUN RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)
(PRINSIP-PRINSIP PENYUSUNAN RPS)

• RPS ATAU ISTILAH LAIN ADALAH DOKUMEN PROGRAM PEMBELAJARAN YANG DIRANCANG UNTUK MENGHASILKAN LULUSAN

YANG MEMILIKI KEMAMPUAN SESUAI CPL YANG TELAH DITETAPKAN, SEHINGGA HARUS DAPAT DIJALANKAN OLEH 

MAHASISWA PADA SETIAP TAHAPAN BELAJAR PADA MATA KULIAH TERKAIT. 

• B) RPS ATAU ISTILAH LAIN DITITIK BERATKAN PADA BAGAIMANA MEMANDU MAHASISWA UNTUK BELAJAR AGAR MEMILIKI

KEMAMPUAN SESUAI DENGAN CPL LULUSAN YANG DIBEBANKAN PADA MATA KULIAH, BUKAN PADA KEPENTINGAN KEGIATAN

DOSEN MENGAJAR. 

• C) PEMBELAJARAN YANG DIRANCANG DALAM RPS ADALAH PEMBELAJARAN YANG BERPUSAT PADA MAHASISWA (STUDENT 

CENTERED LEARNING DISINGKAT SCL)

• D) RPS ATAU ISTILAH LAIN, WAJIB DITINJAU DAN DISESUAIKAN SECARA BERKALA SESUAI PERKEMBANGAN ILMU

PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI.



UNSUR-UNSUR RPS 
• NAMA PROGRAM STUDI, NAMA DAN KODE MATA KULIAH, SEMESTER, SKS, NAMA DOSEN PENGAMPU;

• CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN YANG DIBEBANKAN PADA MATA KULIAH;

• KEMAMPUAN AKHIR YANG DIRENCANAKAN PADA TIAP TAHAP PEMBELAJARAN UNTUK MEMENUHI CAPAIAN

PEMBELAJARAN LULUSAN; 

• BAHAN KAJIAN YANG TERKAIT DENGAN KEMAMPUAN YANG AKAN DICAPAI;

• METODE PEMBELAJARAN; 

• WAKTU YANG DISEDIAKAN UNTUK MENCAPAI KEMAMPUAN PADA TIAP TAHAP PEMBELAJARAN; 

• PENGALAMAN BELAJAR MAHASISWA YANG DIWUJUDKAN DALAM DESKRIPSI TUGAS YANG HARUS DIKERJAKAN

OLEH MAHASISWA SELAMA SATU SEMESTER; 

• KRITERIA, INDIKATOR, DAN BOBOT PENILAIAN; 

• DAFTAR REFERENSI YANG DIGUNAKAN.



KARAKTERISTIK PROSES PEMBELAJARAN



PENILAIAN



MOHON MAAF

•SEMOGA BERMANFAAT

•SEMOGA SUKSES
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